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ABSTRAK

Penelitia ini bertujuan untuk mengembangan bahan ajar matematika sesuai langkah
pengembangan Borg & Gall yang layak dengan pendekatan kontekstual materi mengubah
pecahan ke bentuk persen dan desimal serta sebaliknya untuk siswa kelas V SDN Badas 1
kec. Badas kab. Kediri. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) mennurut Borg & Gall. Kevalidan bahan ajar
menunjukkan persentase sebesar 87,82% yang berarti sangat valid. Kepraktisan diperoleh
dari hasil respon siswa dan guru pada tahap uji luas sebesar 99,03% dari siswa dan guru
sebesar 80% yang berarti positif. Keefektifan diperoleh dari nilai hasil belajar siswa. yang
menunjukkan persentase sebesar 88,46%. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahan ajar
matematika dengan pendekatan kontekstual materi mengubah pecahan ke bentuk persen
dan desimal serta sebaliknya untuk siswa kelas V SD telah sesuai dengan langkah
pengembangan menurut Borg & Gall dan layak.

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, matematika, kontekstual, pecahan.

I. LATAR BELAKANG materi mengubah pecahan ke bentuk

Bahan ajar yang digunakan di SD pada
umumnya menggunakan bahan ajar dari
pemerintah atau penerbit. Padahal tidak
semua bahan ajar yang tinggal
menggunakan tersebut sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.untuk itu sebagai
guru hendaknya mampu mengembangkan
bahan ajar sendiri yang menyesuaikan
dengan karakteristik peserta didiknya.
Pengembangan bahan ajar matematika
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persen dan desimal serta sebaliknya sangat
diperlukan. Pengembangan disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakter siswa
karena setiap siswa memiliki kebutuhan
yang berbeda Desmita (2012: 101).
Menurut Sutirna, (2013: 19) penyesuaian
kemampuan siswa kelas V SD dengan
kebutuhan siswa merupakan bentuk
memahami siswa agar siswa dapat
dibimbing dan difasilitasi sehingga tidak
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terjadi kesalah pahaman dalam
mengahadapi dunia yang semakin modern
Bahan ajar yang dikembangkan harus
memiliki kualitas baik, praktis, dan dapat
memotivasi peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. (Prastowo, 2014: 61).
Aspek yang dinilai dalam pengembangan
bahan ajar meliputi isi, kebahasaan, sajian
dan kegrafikan. BSNP (2006: 2).
Berdasarkan uraian permasalahan
diatas maka dapat diambil pemecahan
masalah berupa (1) mengembangkan bahan
ajar matematika materi mengubah pecahan
ke bentuk persen dan desimal serta
sebaliknya untuk siswa kelas 5 SD dengan
pendekatan  kontekstual —menggunakan
model pengembangan menurut Borg and
Gall. (2) mengembangkan bahan ajar yang
memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar
yaitu  valid, praktis, dan efektif.
Mengembangkan  bahan ajar  perlu
dilakukan untuk menghadirkan
pembelajaran yang lebih bermakna bagi
siswa. Siswa lebih menyukai bahan ajar
yang disajikan dengan menarik. Bahan ajar
dilengkapi kegiatan yang membuat siswa
aktif, terdapat gambar yang menarik, dan
terdapat kata motivasi yang membuat
siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya.
(angket kebutuhan siswa).
Berdasarkan pemecahan
permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan
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bahan ajar yang baik sesuai dengan tahap
pengembangan menurut Borg & Gall dan
bahan ajar tersebut layak digunakan dalam
pembelajaran matematika materi
mengubah pecahan ke bentuk persen dan
desimal  serta  sebaliknya  dengan
pendekatan kontekstual. Bahan ajar yang
dikembangkan berbentuk handout dengan
alasan handout bisa digunakan sebagai
pengganti catatan karena handout berisikan
rangkuman  materi. Handout yang
dikembangkan menggunakan pendekatan
kontekstual yang membuat siswa lebih
aktif belajar dan siswa tidak hanya
memahami materi tetapi mendapatkan

makna dari pembelajaran.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan teknik
penelitian  dan  pengembangan  atau
Research and Development menurut Borg
& Gall. Tahap

pengembangan menurut Borg and Gall

penelitian  dan

memiliki 10 langkah penelitian dalam
Sugiyono (2015: 28), yaitu penelitian dan
pengumpulan informasi, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba
lapangan awal (terbatas), revisi hasil uji
coba lapangan awal, uji lapangan utama,
revisi produk hasil uji lapangan utama, uji
lapangan operasional, revisi produk akhir,

diseminasi atau penyebaran.

simki.unpkediri.ac.id

11311



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian adalah wawancara, angket
kebutuhan siswa, angket respon siswa dan
guru, lembar penliaian oleh validator, dan
hasil belajar siswa.

Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data-data hasil penelitian
adalah teknik yang digunakan untuk
mengolah data hasil penelitian. Angket
kebutuhan  siswa dianalisis  dengan
menghitung perolehan jawaban siswa yang
setuju  dikembangkanya bahan ajar.
Wawancara dengan guru kelas diolah
dengan mendeskripsikan hasil wawancara.
Lembar penilaian bahan ajar yang
diserahkan kepada ahli dan praktisi diolah
dengan menghitung hasil skor yang
diperoleh dari ahli dan praktisi. (Akbar,
2015: 83). Hasil respon siswa dan guru
diolah  dengan
perolehan. (Riduwan, 2015: 15). Soal

evaluasi  (post test) diolah dengan

menghitung  angket

menghitung skor jawaban benar yang
kemudian membandingkan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui adanya perbedaan hasil
belajar.
Kevalidan diperoleh dengan
menyerahkan lembar validasi kepada
validator ahli dan praktisi.  Untuk

mengolah data hasil validasi oleh validator
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ahli dan praktisi menggunakan rumus

sebagai berikut:

T
V-ah = —2 % 100%
TSh

TSe
- = —_— 0,
V-pr TSh X 100%

(Akbar, 2015: 83)
Setelah  masing-masing haisl  uji
validasi  diketahui, dapat dilakukan
penghitungan validitas gabungan dengan

rumus sebagai berikut:

V—-ah + V-
- v—ah+ V-pr X 100%

Keterangan rumus:

V = Validasi (gabungan)

V-ah = Validasi ahli; V-pr = Validasi

praktisi

Tse = Total skor empirik yang dicapai

TSh = Total skor yang diharapkan
Akbar, (2015: 83)

Kriteria interpretasi hasil validasi oleh
ahli dan praktisi menurut Akbar, (2015:
82) sebagai berikut:

80,01% <V <100% sangat valid
60,01% <V < 80,00% cukup valid
40,01% <V < 60,00% kurang valid
20,01% <V < 40,00% tidak valid
00,00% <V < 20,00% sangat tidak valid
Kepraktisan diperoleh dari hasil
respon siswa dan guru terhadap bahan ajar.
Untuk mengolah angket repon siswa dan

guru adalah sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id

1411



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

1) Menghitung prosentase respon positif
siswa dan guru sesuai dengan kriteria

tertentu, yaitu dengan rumus:

Jumlah Siswa Menjawab YA

X 100%

Jumlah Seluruh Siswa
(Riduwan, 2010: 14)
Kriteria interpretasi skor respon terhadap
bahan ajar:
e Angka 0% < Respon < 20% =
sangat tidak baik
e Angka 20,01% < Respon < 40% =
tidak baik
e Angka 40,01% < Respon < 60% =
cukup baik
e Angka 60,01% < Respon < 80% =
baik
e Angka 80,01% < Respon < 100% =
sangat baik
Keefektifan bahan ajar diperoleh
dengan menghitung ketuntasan hasil
belajar siswa menggunakan instrumen post
test berupa soal pilihan ganda berjumlah
20 soal. Satu jawaban benar mendapat skor
1 dengan skor maksimal 20. Adapun rumus
menghitung ketuntasan belajar individu
adalah:
Nilai hasil belajar individu =

skor perolehan

x 100 =

skor maksimal

Kriteria:
0 < KB <70 = siswa tidak tuntas belajar
70 < KB < 100 = siswa tuntas belajar
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Sedangkan untuk menghitung
ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal menggunakan rumus:

klasikal

Ketuntasan

banyak siswa tuntas

x 100% =

jumlah seluruh siswa
Kriteria  keefektifan  bahan ajar
menurut Akbar, (2015: 82) adalah sebagai
berikut:
80,01% <E <100%  sangat efektif
60,01% < E < 80,00% cukup efektif
40,01% < E < 60,00% kurang efektif
20,01% < E < 40,00% tidak efektif

00,00% < E < 20,00% sangat tidak efektif

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Data hasil post test wuji luas
menunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar
83,26. Persentase ketuntasan klasikal
sebesar 88,46% yang berarti sangat efektif
dan 11,53% siswa tidak tuntas setelah
menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan. hasil belajar uji luas ( SDN
Badas 1) dapat dilihat pada gambar 3.1
berikut:

Ketuntasan Post Test Uji
100988,46% —Luas

= 80%

S

o 60%

(2]

8

c 40%

<t}

<%

S_) 20% 11,53%

0% i

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3.1 Diagram Hasil Uji Luas
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Sedangkan hasil respon siswa dan
guru terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan disajikan dalam gambar

diagram 3.2 berikut:

]JOO%Q6%100%96%100%00%00%00%

Indikator

Gambar 3.2 Diagram Hasil Respon
Positif Siswa

Berdasarkan hasil diagram diatas
dapat diketahui bahwa siswa memberikan
respon sebesar 99,03% setuju (respon
positif) dan 0,7% menyatakan tidak setuju.
Sedangkan guru memberikan respon
positif sebesar 80% yang berarti praktis.
Kesimpulan dari hasil pengisian angket
respon berdasarkan kriteria kepraktisan
dari Riduwan, (2015: 15) jika hasil
persentase sebesar 80,01% <Respon<
100% berati sangat praktis, sehingga bahan
ajar yang telah dikembangkan sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran.
Hasil  penelitian  kelayakan  menurut
Nieveen dalam Faizah (20016: 3) adalah
jika memenuhi 3 kriterie kelayakan bahan
ajaryaitu valid, praktis, dan efektif.
Kevalidan diperoleh dari data hasil validasi
oleh validator. Kepraktisan diperoleh

melalui data hasilrespon siswa dan guru
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setelah  menggunakan  bahan  ajar.
Keefektifan diperolen dengan menghitung
ketuntasan hasil belajar siswa. Untuk lebih
meyakinkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti layak untuk
disebarkan, maka peneliti  menguji
keefektifan bahan ajar berdasarkan hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan metode Quasi Experimental
Design. Quasi Experimental Design adalah
salah satu metode penelitian yang
menggunakan kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen yang tidak saling
mempengaruhi. Untuk menentukan kelas
kontrol dan kelas eksperimen, tidak
dilakukan dengan cara random. Jadi tidak
ada pengacakkan. Karena kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tidak
diambil secara random. Gambar dari alur
Quasi Experimental dapat dilihat pada
gambar 3.1 berikut:

Gambar 3.3 Quasi Experimental Design

Untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol perlu dilakukan
pengujian hasil belajar, yaitu menggunakan
uji Indepent Sample Test. Berdasarkan
hasil uji t dengan SPSS diketahui bahwa
nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar

0,015 < 0,05 vyang artinya terdapat
simki.unpkediri.ac.id
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perbedaan rata-rata hasil belajar antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Hasil kriteria kelayakan menurut
Nieveen dapat dilihat secara ringkas pada
tabel berikut:

Tabel 3.1 Data Hasil Kriteria Bahan Ajar

Kriteria Hasil Inter-
Kelayakan pretasi
Kevalidan | Seluruh Sangat
validator valid
memberikan
penilaian

terhadap bahan
ajar yang telah
dikembangkan

dengan
persentase
sebesar 85,8%.
Kepraktisan | Uji luas Sangat
Siswa: 99,03% | praktis
Guru: 80%
Keefektifan | e Persentase Sangat
ketuntasan efektif

hasil  belajar
siswa uji luas
yang mencapai
88,46%

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar yang

1) Bahan ajar dikembangkan
menggunakan model pengembangan
Borg and Gall yang meliputi 10
langkah,  vyaitu  penelitian  dan
pengumpulan informasi, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba
lapangan awal (terbatas), revisi hasil uji
lapangan terbatas, uji lapangan utama,

revisi terhadap produk hasil uji
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lapangan utama, uji lapangan
operasional, revisi produk akhir,
diseminasi atau penyebaran.

2) Bahan ajar yang dikembangkan peneliti
telah memenuhi kriteria kelayakan,
yaitu praktis, valid dan efektif.
Kepraktisan diperoleh dari persentase
respon siswa pada uji luas sebesar
99,03% dan respon guru sebesar 80%
yang berati posistif. Respon siswa kelas
eksperimen sebesar 96,25% dan respon
guru sebesar 82,5% yang berarti positif.
Kevalidan diperoleh dari hasil validasi
kepada ahli dan praktisi yang
menunjukkan hasil persentase skor
kevalidan sebesar 87,91% yang berarti
sangat valid. Keefektifan diperoleh dari
hasil belajar siswa yang dihitung
menggunakan teknik uji t yang hasilnya
diketahui bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen sebesar 0,015 < 0,05,
artinya terdapat perbedaan hasil belajar
antara  kelas  eksperimen  yang

menggunakan bahan ajar yang telah

dikembangkan.
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